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BAB |
PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan pokok bahasan yang berkenaan dengan latar
belakang masalah, identifikasi..masalahy.rumusan masalah penelitian, tujuan
penelitian, manfaat.penelitian, dan sistematika penulisan:

A. Latar Belakang Masalah

Siswa..adalah seseorang. yang ' sedang ' mengikuti..pembelajaran yang
diselenggarakan di suatu sekolah. Siswa sekolah menengah atas pada umum nya
berusia berkisar antara 15-18 tahun. Hurlock (1980: 206) memaparkan bahwa
“masa remaja berkisar antara usia 13-18 tahun”. Masa remaja disebut juga sebagai
adolescence. Menurut Hurlock (1980: 206) “adolescence mempunyai arti yang
lebih luas mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik”. Adapun
menurut Monks (2001: 262) “adolesensi berasal dari kata adolescere atau adultus
yang berarti menjadi dewasa atau dalam perkembangan menjadi dewasa”. Remaja
merupakan masa peralihan-dari masa anak ke masa dewasa. Karena peranan nya
sebagali masa transisi antara masa anak dan dewasa, maka pada masa ini rentan
terjadi berbagai gejolak. Gejolak ini terutama berkenaan dengan segi afektif,
sosial, intelektual, dan juga moral. Hal ini terjadi karena adanya perubahan baik
fisik maupun psikis yang sangat cepat dan mengganggu kestabilan kepribadian
remaja.

Ciri-ciri masa remaja antara lain. sebagai periode yang penting, masa
peralihan, sebagai usia bermasalah, dan masa mencari identitas diri. Berkenaan
dengan masa peralihan atau transisi pada remaja,.Siswa kelas X1 mengalami masa
transisi dari kelas X naik ke jenjang yang lebih tinggi yaitu kelas XI. Transisi
tersebut dapat menimbulkan berbagai kendala bagi beberapa individu. Kendala
tersebut berkenaan dengan aspek pribadi, sosial, emosional, moral, dan akademik.
Beberapa contoh kendala yang terjadi di lapangan yaitu beban pelajaran yang
bertambah berat, metode pembelajaran yang menuntut siswa untuk lebih rajin,
aktif, dan mandiri, masalah pertemanan, cinta, rasa malu, kecemburuan dan beban

tanggung jawab yang lebih besar dari sebelumnya.
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Setiap remaja memiliki dua cara yang berbeda dalam melalui masa
tersebut. Pertama remaja yang berhasil menjalani periode transisi ini tanpa melalui
masalah psikologis, sosial, atau kesehatan yang signifikan. Kedua, remaja melalui
periode ini dengan berbagai masalahy‘di antaranya adalah meningkatnya masalah
kesehatan mental, ancaman terhadap kesehatan fisiky.dan depresi. Menurut Linley
& Joseph (Munawareh, 2014: 1) “berbagal kendala atau peristiwva kemalangan
yang terjadi “pada remaja disebut adversitas”. Adversitas smengacu pada
pengalaman negatif yang memiliki potensi-mengganggu fungsi perkembangan.
Berkenaan dengan adversitas, ada individu yang mampu bertahan dan pulih dari
adversitas yang pernah dialaminya, namun ada pula individu yang gagal karena
tidak berhasil keluar dari situasi yang tidak menguntungkan. Kemampuan untuk
melanjutkan hidup setelah ditimpa kemalangan atau bertahan ditengah lingkungan
dengan. tekanan 'yang berat bukanlah _sebuah keberuntungan, maka menurut
Tugade & Frederikson (Yunica, 2015: 1) “hal tersebut menunjukkan adanya
kemampuan tertentu dalam diri individu yang dikenal dengan istilah resiliensi”.

Penelitian yang dilakukan Reivich & Shatte (Yunica, 2015: 1) menemukan
bahwa “resiliensi memegang peranan yang penting dalam kehidupan, karena
resiliensi merupakan. faktor esensial bagi kesuksesan dan kebahagiaan”. Reivich
& Shatte (Hendriani, 2018: 25) menerangkan bahwa ‘resiliensi merupakan
kemampuan individu untuk merespon dengan cara yang sehat dan produktif ketika
berhadapan dengan kesulitan ‘atau' trauma yang diperlukan untuk mengelola
tekanan dalam kehidupan sehari-hari’. Resiliensi menurut Grotberg (Hendriani,
2018: 25) ‘adalah kemampuan untuk bertahan dan.beradaptasi serta kapasitas
manusia untuk menghadapi dan memecahkan masalah setelah mengalami
kesengsaraan’. Adapun resiliensi menurut Luthar dkk (Hendriani, 2018: 27)
merupakan ‘sebuah proses perkembangan dinamis yang melibatkan upaya
memelihara koping dan adaptasi positif dalam menghadapi berbagai situasi sulit’.
Dengan kata lain resiliensi merupakan gambaran individu yang tangguh dan kuat
dalam menghadapi serta mengatasi tekanan dengan cara yang sehat dan produktif,
seperti mampu beradaptasi, mengendalikan emosi, bersikap tenang walaupun

berada di bawah tekanan, membangkitkan pemikiran yang mengarah pada
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pengendalian emosi, bersifat optimis mengenai masa depan yang baik, mampu
mengidentifikasi penyebab dari masalah mereka secara akurat, memiliki empati,
memiliki keyakinan diri akan berhasil, dan memiliki kompetensi untuk mencapai
sesuatu.

Penelitian yang-dilakukan oleh Ekasari (2013) yang berjudul “Pengaruh
Peer Group Support-dan Self-Esteem Terhadap Resilience pada Siswa Sman
Tambun Utara“Bekasi”. Penelitian yang dilakukan oleh Sari“(2017) menunjukan
bahwa “53,8% responden sudah memiliki resiliensi tinggi namun. masih terdapat
46,2% responden memiliki tingkat resiliensi nya rendah”. Adapun hasil penelitian
Karina (Yunica, 2015: 4)-‘“mengenai profil resiliensi remaja di kota Malang
dengan orang tua bercerai menunjukkan bahwa remaja dengan orang tua bercerai
memiliki resiliensi yang rendah”. Sehingga dilihat dari beberapa penelitian yang
telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa permasalahan mengenai resiliensi
paling banyak ditemukan dikalangan remaja khusus nya siswa jenjang sekolah
menengah atas (SMA). Oleh karena itu penulis. memutuskan untuk melakukan
penelitian tentang resiliensi pada siswa kelas X1 SMA Negeri 2 Tasikmalaya.

Berbagal permasalahan dan fenomena yang ditemukan pada siswa sekolah
menengah atas, seperti mengalami kesulitan beradaptasi dengan lingkungan baru,
konflik pertemanan, konflik cinta, permasalahan keluarga, korban bullying,
persaingan antar siswa dalam mendapatkan prestasi. disekolah, serta’ kesulitan
menyesuaikan diri dalam menghadapi tuntutan serta tekanan di bidang akademik
nya merupakan salah satu pemicu stres bagi siswa. Fenomena tersebut dikuatkan
berdasarkan hasil penelitian Haryadi (Yulianingsih;*2012) ‘diketahui bahwa
sebanyak 85% siswa mengaku sulit untuk menghadapi masa setelah putus cinta
(merasakan kesedihan), sedangkan 15% responden lainnya justru mengaku mudah
dalam menghadapi masa setelah putus cinta (tidak merasakan kesedihan)’. Hasil
penelitian Kustanti (2015: 38) “presentase subjek yang pernah menyakiti teman
pada berbagai tingkat pendidikan cukup tinggi. Pada tingkat SMA presentasenya
paling tinggi, mencapai 70%”. Adapun penelitian yang dilakukan oleh Azmy dkk
(2017) “stres akademik siswa berbakat yang rata-rata di tingkat sedang

menunjukkan bahwa sebagian indikator stres dialaminya, dengan demikian siswa
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berbakat masih memerlukan perhatian khusus untuk mengelola dan mengelola
stres akademik, oleh karena itu, diperlukan bantuan dari pihak lain”.

Ketika siswa memiliki resiliensi yang rendah maka akan memberikan
dampak yang buruk bagi diri nya dengan adanya kecenderungan bagi siswa untuk
menghasilkan sebuah.perilaku negatif seperti menarik diri, mudah stres ketika
dihadapkan pada situasi yang sulit, murung ketika.keinginan nya tidak bisa
tercapai, .menghindar dari tuntutan akademik tersebut dengan“cara membolos,
tidak /mengerjakan tugas, melanggar aturan sekolah, bahkan ada yang sampai
tidak melanjutkan sekolah nya. Sedangkan siswa yang memiliki resiliensi yang
tinggi akan memberikan dampak yang baik pula untuk diri nya dengan cara tidak
mudah putus asa dalam menghadapi kesulitan, percaya bahwa ada jalan keluar
atau solusi-atas permasalahan yang dihadapi, ketika dihadapkan pada tuntutan
akademik yang sulit siswa tersebut menjadi lebih aktif bertanya pada guru,
mampu beradaptasi dengan lingkungan, bersaing secara sehat untuk mencapai
prestasi, semangat- dalam belajar, berusaha menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan oleh guru agar mendapatkan nilai yang baik.

Hasil ‘studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 190 siswa kelas XI SMA
Negeri 2 Tasikmalaya menunjukkan adanya keberagaman tingkat resiliensi siswa
diantaranya terdapat 4 orang (2%) siswa memiliki resiliensi pada kategori sangat
tinggi, kemudian 17 orang (9%) siswa memiliki resiliensi pada kategori tinggi, 85
orang (45%) siswa memiliki resiliensi pada kategori cukup, 66 orang (35%) siswa
memiliki resiliensi pada kategori rendah, dan 18 orang (9%) siswa memiliki
resiliensi pada kategori_sangat rendah. Maka dari seluruh sampel penelitian yang
dapat mencapai tingkat resiliensi paling optimal hanya 4 orang (2%), sedangkan
yang belum mencapai tingkat resiliensi optimal sebanyak 84 orang (44%). Dari
hasil studi pendahuluan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa masih banyak
siswa yang memiliki tingkat resiliensi dalam kategori rendah dan sangat rendah.

Layanan peningkatan resiliensi muncul di beberapa penelitian
diantaranya: (1) Penelitian yang dilakukan oleh Sembel (2016: 11) meyebutkan
bahwa “resiliensi siswa dapat ditingkatkan melalui layanan bimbingan kelompok

teknik peer group dapat diterima karena telah mencapai indikator keberhasilan”.
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Hal tersebut ditunjukan dengan hasil aktivitas siswa dalam kegiatan bimbingan
kelompok pada siklus Il pada pertemuan pertama 26,7 (67%) kategori (Cukup),
pertemuan kedua 30 (76%) kategori (Baik), pertemuan ketiga 36 (89%) kategori
(Sangat Baik). (2) Penelitian yang dilakukan oleh Novitasari (2013) menyebutkan
bahwa “penggunaan cinema therapy efektif untuk*meningkatkan resiliensi siswa
SMK”. (3) Penglitian-yang dilakukan oleh Molaie, dkk (Suwanto, 2017: 148)
menyebutkan bahwa ‘Group cinema threapy merupakan teknik 'yang efektif bagi
remaja’. (4) Penelitian.yang dilakukan oleh Munawaroh dan Sofyan (2018: 159)
menunjukkan bahwa “teknik biblioterapi mampu meningkatkan faktor resiliensi |
Am, | Have, | Can. (5) Penelitian yang dilakukan oleh® Muthi’ah (2013)
menunjukkan teknik cinema therapy efektif dalam meningkatkan resiliensi siswa
smp kelas akselerasi.

Dari beberapa layanan untuk meningkatkan resiliensi, salah-satu layanan
yang dianggap sesuai untuk meningkatkan resiliensi adalah pendekatan kognitif
melalui cinema therapy. Di dalam cinema therapy terdapat fase proyeksi dimana
pikiran, pengaruh; dan keyakinan penonton dipicu oleh peristiwva dan karakter
dalam film. Cinema ‘therapy menggunakan pikiran rasional untuk mengubah
individu menjadi aktif di lingkungan yang mampu menghadapi kesulitan hidup
dan berbagai peristiwa adversitas. Berpikir rasional berarti berpikir ilmiah, jelas
dan fleksibel yang dapat membantu pencapaian tujuan hidup, proses berpikir
rasional ‘juga dapat membawa pada peningkatan resiliensi diri, determinasi diri
dan kompetensi diri. Teknik ini dapat digunakan terhadap konseli dengan isu yang
bermacam-macam, diantaranya adalah konseli dengan-penyakit tertentu, kematian
keluarga dekat, perilaku merusak diri sendiri, hubungan keluarga, krisis identitas,
kekerasan etnis dan kekerasan seksual, berbagai isu gender, siswa dengan
kecemasan terhadap pelajaran matematika, isu body image, penyimpangan
seksual, dan remaja dengan orang tua bercerai, Bradley (Munawaroh, 2014: 7).

Berdasarkan beberapa teori dan hasil penelitian diatas, salah satu upaya
untuk meningkatkan resiliensi pada siswa, layanan bimbingan dan konseling juga
turut bertanggung jawab dalam mendukung peningkatan karakteristik resiliensi

pada remaja (khususnya pada siswa kelas XI SMA Negeri 2 Tasikmalaya). Maka
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dengan cara mengoptimalisasikan berbagai layanan bimbingan dan konseling
kepada siswa, salah satu bentuk kegiatan dalam penerapan layanan bimbingan dan
konseling yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini adalah dengan
melaksanakan kegiatan bimbingan keloempok berbasis cinema therapy.

Menurut Rusmana (2009:.13) bimbingan~kelompok yaitu suatu proses
pemberian bantuan. kepada individu melalui suasana kelompok yang
memungkinkan: setiap anggota untuk belajar berpartisipasi aktif dan berbagi
pengalaman dalam upaya pengembangan wawasan, sikap, dan keterampilan yang
diperlukan dalam wupaya mencegah timbulnya masalah atau dalam upaya
pengembangan pribadi. Dengan kata lain bimbingan kelompok merupakan. salah
satu bentuk bimbingan yang dilakukan melalui media kelompok yang bertujuan
untuk mengembangkan diri dan potensi yang dimiliki individu. Sehingga dalam
bimbingan kelompok ini semua anggota kelompok bebas untuk- -mengeluarkan
pendapat, menanggapi, memberi saran, berbagi pengalaman, dan lain sebagainya.

Gregerson, (2010: 89) mendefinisikan “cinema therapy -merupakan alat
atau teknik dalam' terapi, konseling, dan pembinaan untuk membantu individu
atau-sekelompok orang agar menjadi sadar dan dapat mengatasi masalah dalam
kehidupan nyata™. Dengan kata lain cinema therapy merupakan media komunikasi
pada individu yang memiliki kekuatan untuk memberi pengaruh positif pada
penonton sehingga penonton dapat menginternalisasikan nilai yang terkandung di
dalam film dan meniru peran yang dilakukan oleh tokoh utama.

Bimbingan kelompok berbasis cinema therapy Yyaitu/salah satu jenis
layanan bimbingan dan konseling yang bertujuan untuk‘memberikan bantuan serta
arahan dalam membahas masalah atau topik-topik umum yang menjadi
kepentingan bersama yang dilaksanakan oleh beberapa orang dalam bentuk
kelompok dengan memanfaatkan media film sebagai pemberi pengaruh positif
dan pemberian makna yang dapat diaplikasikan di dunia nyata.

Berdasarkan fakta di lapangan, penelitian terdahulu, dan teori yang sudah
ada maka pentingnya melakukan penelitian ini yaitu bisa di jadikan bahan
evaluasi untuk para konselor atau guru bimbingan dan konseling bahwa resiliensi

pada siswa itu merupakan hal yang penting dan dengan dilakukan nya penelitian
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ini diharapkan para siswa dapat lebih responsif serta mendapatkan motivasi untuk
menjadi seseorang yang resilien, begitu pun bagi para konselor atau guru
bimbingan dan konseling dengan dilakukan nya penelitian ini agar menambah
referensi dalam menangani, membantu, membina dan meningkatkan resiliensi
pada siswa.

Ketika penelitian ini tidak di lakukan maka-tidak ada bahan referensi
dalam proses~peningkatan resiliensi pada siswa dan menyikapi fenomena
mengenai-siswa yang: seringkali mengeluh jika diberikan PR di setiap mata
pelajaran, emosi tidak stabil, melanggar peraturan sekolah, menarik ‘diri dari
lingkungan, bullying, konflik-cinta, konflik pertemanan, malas belajar karena guru
mata pelajaran nya galak, dan mengeluh saat akan diadakan ulangan. Maka tidak
menutup kemungkinan akan muncul dampak negatif yang lebih luas lagi, seperti
siswa pesimis dalam belajar, siswa tidak memiliki keyakinan atas- kemampuan
dirinya, siswa.mudah menyerah  ketika dihadapkan dengan ‘kesulitan, serta
melakukan tindakan kriminal akibat tidak bisa mengontrol emosi.

Solusi untuk' meningkatkan resiliensi pada siswa yaitu harus diberikan
sebuah bimbingan dan pemahaman secara mendalam yang bisa mengubah mindset
siswa bahwa resiliensi .itu merupakan hal yang penting. Selain itu, agar setiap
siswa mampu memahami aspek resiliensi yang rendah pada diri nya, sehingga
ketika siswa sudah mendapatkan pengetahuan "dasar mengenai resiliensi,
mengetahui dan memahami resiliensi pada diri-nya maka ia akan mempunyai
dorongan atau semangat untuk mengintrospeksi diri dalam meningkatkan aspek
resiliensi yang rendah.pada diri nya. Dari paparan diatas, maka dipandang perlu
dilakukan penelitian yaitu, “Penerapan Bimbingan Kelompok Berbasis Cinema
Therapy Untuk Meningkatkan Resiliensi pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 2
Tasikmalaya”.
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B. ldentifikasi Masalah
Fenomena adanya kecenderungan siswa kelas X1 yang memiliki karakteristik
yang merujuk pada kemampuan resiliensi yang kurang ideal.

2. Kurang nya pemahaman tentang, pentingnya resiliensi untuk kehidupan
sehari-hari.

3. Proses pembelajaran di sekolah masih di dominasi-olehimetode ceramah.

4. Dengan pembelajaran metode ceramah kurang memicu Siswa untuk bisa
mengembangkan potensi yang dimiliki nya.

5. Maraknya perilaku bullying di tingkat sekolah menengah atas.

6. Siswa mudah menyerah ketika dihadapkan dengan kesulitan.

7. Siswa mengalami stress akademik.

C. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dijelaskan,
maka masalah ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Seperti apa gambaran resiliensi pada siswa kelas XI SMA Negeri 2
Tasikmalaya ?.

2. ' Seperti apa rancangan layanan bimbingan kelompok berbasis cinema therapy
untuk meningkatkan resiliensi pada siswa kelas XI SMA Negeri 2
Tasikmalaya ?.

3. Apakah " bimbingan kelompok berbasis cinema therapy <efektif untuk

meningkatkan resiliensi pada siswa kelas X1 SMA Negeri 2 Tasikmalaya ?.

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui gambaran resiliensi pada siswa kelas XI SMA Negeri 2
Tasikmalaya.

2. Untuk mengembangkan layanan bimbingan kelompok berbasis cinema
therapy untuk meningkatkan resiliensi pada siswa kelas XI SMA Negeri 2

Tasikmalaya.
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3. Untuk mengetahui keefektifan bimbingan kelompok berbasis cinema therapy
dalam meningkatkan resiliensi pada siswa kelas XI SMA Negeri 2

Tasikmalaya.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan-masukan dan bahan
rujukan bagi pengembangan teori-teori bimbingan kelompok berbasis cinema
therapy dan resiliensi, serta tambahan informasi dan memperkaya hasil penelitian
yang telah ada.

2. Manfaat Praktis

Selain dilihat dari manfaat teoritis, penelitian ini juga diharapkan berguna
bagi beberapa pihak yaitu:
a. Guru Bimbingan dan Konseling

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi guru
bimbingan dan konseling, dalam rangka memahami siswa yang berkaitan dengan
resiliensi yang dimiliki, membantu, membina serta meningkatkan resiliensi pada
siswa.
b. Siswa

Diharapkan para siswa dapat memahami-resiliensi yang dimiliki diri nya
dan sadar akan penting nya aspek-aspek resiliensi di dalam kehidupan sehari-hari.
Sehingga para siswa'mempunyai dorongan untuk bisa‘mengintrospeksi diri serta
meningkatkan resiliensi pada diri nya.
c. Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi mengenai
tingkat resiliensi pada remaja (khususnya siswa kelas XI SMA Negeri 2
Tasikmalaya tahun ajaran 2018/2019).
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F. Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan ini terdiri dari :
BAB | pendahuluan yang memuat tentang latar belakang masalah,

identifikasi masalah, rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat

entang  konsep bimbingan
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